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ABSTRAK

Dimensi struktur budaya dan sosial mempengaruhi individu, keluarga, kelompok,
dan komunitas dalam penolakan kemoterapi pada pasien kanker. Penolakan
tindakan ini akan memperparah kondisi pasien sehingga berakhir pada perawatan
paliatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi aspek sosial budaya pasien
kanker yang menolak kemoterapi di RSUD Raden Mattaher Jambi. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan etnografi terfokus berdasarkan
Model Sunrise dari Leininger. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan 10 partisipan. Hasil analisis menunjukkan tujuh tema utama: reaksi awal
pasien setelah terdiagnosa kanker, akses kesehatan yang terlambat, alasan
penolakan kemoterapi, kebudayaan yang diyakini pasien kanker terkait kemoterapi,
kondisi kesehatan tanpa menjalani kemoterapi, pengalaman spiritual, dan
keterlibatan keluarga serta komunitas dalam pengobatan kemoterapi. Reaksi awal
pasien mencakup perasaan negatif seperti kecemasan, ketakutan, keterkejutan,
kesedihan, dan putus asa. Akses kesehatan yang terlambat sering disebabkan oleh
pengabaian pengobatan dan keterlambatan dalam mencari perawatan medis. Alasan
penolakan kemoterapi meliputi ketakutan terhadap efek samping, pengalaman
negatif orang lain. Kondisi kesehatan tanpa kemoterapi menunjukkan penurunan
signifikan baik fisik maupun mental. Pengalaman spiritual memberikan ketenangan
dan kekuatan bagi pasien. Dukungan dari keluarga dan komunitas memainkan peran
penting dalam membantu pasien menghadapi kanker. Edukasi kesehatan terkait
budaya dan dukungan psikososial yang komprehensif direkomendasikan untuk
meningkatkan penerimaan pasien terhadap kemoterapi.Aspek sosial budaya
mempengaruhi pasien kanker dalam pengambilan keputusan untuk melakukan
pengobatan kemoterapi.

Kata Kunci: Penolakan Kemoterapi, Kanker, Aspek Sosial Budaya, Edukasi
Kesehatan, Dukungan Psikososial, Model Sunrise Leininger
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ABSTRACT

Cultural and social structural dimensions influence individuals, families,
groups, and communities in chemotherapy agreements in cancer patients.
Refusal to take this action will worsen the patient's condition and end up in
palliative care. This research aims to explore the socio-cultural aspects of
cancer patients who refuse chemotherapy at Raden Mattaher Hospital, Jambi.
The method used is qualitative with a focused ethnographic approach based on
Leininger's Sunrise Model. Data was collected through in-depth interviews with
10 participants. The results of the analysis showed seven main themes: patients’
initial reactions after being diagnosed with cancer, late access to health care,
reasons for refusing chemotherapy, cultural beliefs that cancer patients have
regarding chemotherapy, health conditions without undergoing chemotherapy,
spiritual experiences, and family and community involvement in chemotherapy
treatment. The patient's initial reactions include negative feelings such as
anxiety, fear, disappointment, sadness, and hopelessness. Delayed healthcare
access is often caused by neglect of treatment and delays in seeking medical care.
Reasons for refusing an appointment include fear of side effects, negative
experiences of other people. Health conditions without chemotherapy show
significant decline both physically and mentally. Spiritual experiences provide
calm and strength to patients. Support from family and community plays an
important role in helping patients deal with cancer. Culturally related health
education and comprehensive psychosocial support are recommended to
increase patient acceptance of chemotherapy. Social cultural aspects influence
cancer patients in making decisions about chemotherapy treatment.
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